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ABSTRAK

Kematian ibu dinegara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan. lbu
hamil yang mengalami defisiensi besi sekitar 35% - 75% dan semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya usia kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Hubungan Status Ekonomi dan Status Gizi dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Siak Hulu 111 Tahun 2019.
Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil yang ada di wilayah kerja
Puskesmas Siak Hulu 111 bulan Januari - Juli Tahun 2019 sebanyak 210. Sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian ibu hamil yang ada di Puskesmas Siak Hulu
Il bulan Januari — Juli Tahun 2019 dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak yang berjumlah 137
orang. Pengumpulan data melalui lembar observasi dan buku KIA. Pengolahan
data menggunakan analisa univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan
responden mengalami anemia sebanyak 71 orang (51,5%), status ekonomi rendah
sebanyak 72 orang (52,6%) dan status gizi tidak baik 75 orang (54,7%). Hasil uji
Chi-square didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara status
ekonomi dan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesamas
Siak Hulu 11l tahun 2019. Untuk itu bagi pihak puskesmas untuk dapat melakukan
penyuluhan - penyuluhan terkait gizi dan anemia pada ibu hamil.

Kata Kunci Pendidikan, status ekonomi, status gizi, kejadian anemia

PENDAHULUAN

Program kesehatan Ibu dan
Anak merupakan salah satu prioritas
Kementerian Kesehatan dan
keberhasilan program KIA menjadi
salah satu indikator utama dalam
Rencana  Pembangunan  Jangka
Panjang Nasional (RPJPN) 2005 —
2025. Salah satunya indikator
morbiditas pada wanita hamil dan
bersalin merupakan masalah besar di
negara berkembang.

keberhasilan pembangunan dalam
bidang kesehatan dapat dilihat dari
tinggi rendahnya angka kematian ibu
(Depkes, 2015). Menurut World
Health Organization (WHO) tahun
2015, diperkirakan kematian ibu
sebesar 303.000 jiwa atau sekitar
216/100.000 kelahiran hidup di
seluruh  dunia. Mortalitas dan

Menurut WHO (2011) 40%
kematian ibu dinegara berkembang
berkaitan dengan anemia pada
kehamilan disebabkan oleh defisiensi
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besi dan perdarahan akut. lbu hamil
yang mengalami defisiensi  besi
sekitar 35% - 75% dan semakin
meningkat seiring dengan
bertambahnya  usia  kehamilan.
Menurut  WHO  tahun 2012,
prevalensi anemia pada ibu hamil
mencapai 41,8% di dunia, dan Asia
menduduki peringkat kedua di dunia
setelah Afrika dengan persentase
prevalensi penderita anemia dalam
kehamilan 48,2 %. Kebanyakan
anemia dalam kehamilan disebabkan
olenh  defisiensi zat besi dan
pendarahan akut. Anemia dalam
kehamilan merupakan masalah yang
utama dinegara berkembang dengan
tingkat morbiditas tinggi pada ibu
hamil. Tingginya prevalensi anemia
pada ibu hamil merupakan masalah
yang tengah di hadapi pemerintah
Indonesia (Adawiyani, 2013).
Berdasarkan  survey  SDKI
tahun 2012 angka kematian ibu di
Indonesia mencapai 359 kematian
per 100.000 keahiran hidup. Jumlah
ini meningkat di bandingkan data
SDKI 2007 yang besarnya 228
kematian dan masih merupakan
tertinggi di Asia. Bidan juga harus
mengenal kehamilan resiko tinggi
khususnya anemia pada ibu hamil.
Menurut Depkes angka kejadian ibu
hamil dengan anemia tahun 2015
sebesar 37,1% (Depkes, 2015).
Anemia dalam kehamilan yang
paling sering terjadi di Indonesia
disebabkan oleh defisensi zat besi
sebanyak 62,3 %, serta mempunyai
pengaruh yang dapat berakibat fatal
jika tidak segera diatasi di antaranya
dapat menyebabkan  keguguran,
partus prematus, inersia uteri, partus
lama, atonia uteri dan menyebabkan
perdarahan serta syok (Agarwal et al,
2013). Dampak vyang  dapat
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disebabkan oleh anemia defisiensi
besi pada ibu hamil adalah 12% -
28% angka kematian janin, 30%
kematian perinatal dan 7% - 10%
angka kematian neonatal
(Proverawati, 2011). Prevalensi
anemia  dalam  kehamilan  di
Indonesia tahun 2013 sebesar 37,1%.
Diantaranya terjadi pada pada
trimester satu sebanyak 3,8%,
trimester dua 13,6% dan trimester
tiga 24,8% (Riskesdas, 2013).
Anemia pada ibu hamil di Provinsi
Riau sebesar 47,8% (Dinkes Riau,
2011).

Wanita hamil sangat rentan
terjadi anemia defisiensi besi, karena
pada kehamilan, kebutuhan oksigen
lebih  tinggi sehingga memicu
peningkatan produksi eritropoietin.
Akibatnya, volume plasma
bertambah dan sel darah merah
(eritrosit)  meningkat,  sehingga
terjadi penurunan konsentrasi
hemoglobin (Hb) akibat hemodilusi
(Cunninggham, 2013). Zat besi
adalah salah satu komponen yang
mempengaruhi seluruh reaksi kimia
yang penting di dalam tubuh Kita.
Salah satunya untuk merangsang
pembentukan sel darah merah.
Kekurangan ~ zat  besi  dapat
menyebabkan anemia. Selain itu zat
besi juga sangat diperlukan untuk
perkembangan otak. Zat besi di
butuhkan oleh otak untuk
pembentukan meilin atau selubung
saraf. Selain itu, zat besi juga banyak
berperan dalam sistem biologi,
transport oksigen, pembentukan ATP
dan DNA sintesis. Zat besi dalam
darah berperan sebagai pembawa
oksigen dari paru-paru ke seluruh
tubuh (Sediaoetama, 2009).

Berdasarkan laporan Dinkes
Kota Pekanbaru (2012) jumlah ibu
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hamil yang menderita anemia ringan
- sedang di Kota Pekanbaru pada
tahun 2012 sebanyak 703 orang.
Berdasarkan  data dari  Dinas
Kesehatan ~ Kabupaten  Kampar
persentase anemia pada ibu hamil di
Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar
tahun 2018 yang paling tinggi adalah
Puskesmas Siak Hulu 111 sebesar 387
orang (86,05%). Tahun 2019 bulan
Januari — Juni kasus anemia di
Puskesmas Siak Hulu 111 menempati
urutan pertama.

Faktor - faktor yang dapat
memengaruhi anemia pada ibu yaitu
faktor predisposisi, faktor penguat,
dan faktor pemungkin yang dapat
memengaruhi  anemia pada ibu
hamil. Faktor predisposisi meliputi
usia, pendidikan, pekerjaan, paritas,
pengetahuan, dan sikap. Faktor
pemungkin meliputi jarak tempat
tinggal, penghasilan keluarga dan
media informasi. Faktor penguat
meliputi  dukungan suami dan
keluarga, serta dari  petugas
kesehatan yang ada dan status gizi
ibu hamil (Notoadmojo, 2012).

Berdasarkan urian latar
belakang diatas maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Status Ekonomi dan
Status Gizi dengan Kejadian Anemia
pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Siak Hulu 1l Tahun
2019.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat analitik
dengan menggunakan pendekatan
penelitian Cross Sectional vyaitu
dimana variabel independen (status
ekonomi dan status gizi ibu hamil)
dan variabel dependen (kejadian
anemia pada ibu hamil) diteliti pada
saat bersamaan. Populasi penelitian
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ini adalah semua ibu hamil yang ada
di Puskesmas Siak Hulu IIl bulan
Januari — Juli Tahun 2019
sebanyak 210 orang. Pengambilan
sampel pada penelitian ini  yaitu
dengan teknik simple random
sampling yaitu cara pengambilan
sampel yang dilakukan secara
random / acak sederhana berjumlah
137 orang. Analisa data secara
univariat untuk menganalisa terhadap
distribusi frekuensi setiap kategori
pada variabel bebas (status ekonomi
dan status gizi) dan variabel terikat
(kejadian anemia ibu hamil). Analisa
data dilanjutkan dengan analisa
bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan status ekonomi dan status
gizi dengan kejadian anemia pada
ibu hamil.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 21 — 30 Agustus 2019
dengan jumlah responden 137 orang
ibu hamil. Data yang diambil pada

No Status Ekonomi n (%)
1. Rendah 75 54,7
2. Tinggi 62 453

Jumlah 137 100

penelitian ini  meliputi variabel
independen  (pendidikan,  status
ekonomi dan status gizi) dan variabel
dependen (kejadian anemia) yang
diukur dengan kuesioner.
Selanjutnya hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut :
A. Analisa Univariat

1. Kejadian Anemia Pada Ibu

Hamil
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Kejadain
Anemia Pada Ibu Hamil di
Desa Puskesmas Siak Hulu

1l Tahun 2019
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No Kejadian n (%)
Anemia
1. Tidak 66 48,2
Anemia
2. Anemia 71 51,8
Jumlah 137 100

Keterangan : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.1 di atas
dapat dilihat bahwa dari 137
responden, paling banyak responden
menderita anemia yaitu sebanyak 71
orang (51,8%).

2. Status Ekonomi

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Status
Ekonomi  Responden  di
Puskesmas Siak Hulu 111

No Status Ekonomi n (%)
1. Rendah 75 54,7
2. Tinggi 62 453

Jumlah 137 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas
dapat dilihat bahwa dari 137
responden, paling banyak responden
memiliki status ekonomi rendah
yaitu sebanyak 75 orang (54,7%).

3. Status Gizi
Tabel 43 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Status Gizi

Responden di Puskesmas
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B. Analisa Bivariat

Analisa bivariat adalah analisis
untuk melihat  hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen. Analisa bivariat ini
digunakan untuk mengetahui
hubungan (pendidikan, status
ekonomi, status gizi dengan kejadain
anemia pada ibu hamil di Puskesmas
Siak Hulu 111, dengan menggunakan
uji statistik Chi-Square (X2), dengan
derajat kepercayaan o < 0,05.

1. Hubungan Status Ekonomi
dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil di Puskesmas
Siak Hulu 111 Tahun 2019

Tabel 4.4 Hubungan Status Ekonomi
dengan Kejadian Anemia
Pada Ibu Hamil di
Puskesmas Siak Hulu 111

Tahun 2019
Status Kejadian Total POR P
Ekonom Anemia (95%Cl) value
i Ya Tidak
n n n 2,500 0,014
% % %
Rendah 45 27 72
32,8 19,7 52,6
Tinggi 26 39 65
19,0 28,5 47,4
Total 71 66 137

Siak Hulu 11l Tahun
2019
No  Status n (%)
. Gizi
1. Tidak 75 54,7
Baik
2. Baik 62 45,3
Jumlah 137 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas
dapat dilihat bahwa dari 137
responden, paling banyak responden
memiliki status gizi tidak baik yaitu
sebanyak 75 orang (54,7%).

Keterangan : Hasil Penelitian diuji dengan uji
statistik Chi-Square

Berdasarkan tabel 4.4 diatas
dapat dilihat dari 72 responden yang
berstatus ekonomi rendah, terdapat
27 orang (19,7%) ibu hamil yang
tidak menderita anemia, sedangkan
dari 65 responden yang berstatus
ekonomi tinggi, terdapat 26 (19,0%)
ibu hamil yang menderita anemia.
Hasil uji statistik didapatkan nilai P
value 0,014 maka dapat disimpulkan
ada ada hubungan yang signifikan
antara  status ekonomi  dengan
kejadian anemia. Hasil analisis
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diperoleh OR (Odd Ratio) = 2,500
artinya ibu hamil yang berstatus
ekonomi rendah mempunyai risiko
2,500 Kali lebih tinggi mengalami
anemia dibandingkan ibu hamil yang
berstatus ekonomi tinggi.

2. Hubungan Status Gizi dengan
Kejadian anemia Pada Ibu
Hamil di Puskesmas Siak Hulu
11l Tahun 2019

Tabel 4.5 Hubungan Status Gizi
dengan Kejadian Anemia

di Puskesmas Siak Hulu
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PEMBAHASAN

Penelitian  telah  dilakukan
terhadap 137 ibu hamil di Puskesmas
Siak Hulu Il tentang “hubungan
status ekonomi dan status gizi

dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Puskesmas Siak Hulu Il
tahun 2019.

1. Hubungan Status Ekonomi
dengan Kejadian Anemia di
Puskesmas siak Hulu 1l
Tahun 2019

Hasil penelitian dapat dilihat

111 Tahun 2019 bahwa ada hubungan status ekonomi

— " — dengan kejadian anemia pada ibu

Sizi Aaomin. " (eswcnvawe  hamil. Hasil penelitian ini didukung

Ya  Tidak oleh teori yang dikemukakan oleh

N n N 0300 o001  Notoadmojo (2010), status ekonomi

— %% dalam kesehatan sangat berpengaruh

365 182 547 terhadap kesehatan seseorang dan

Baik 2. 4 62 cenderung mempunyai  ketakutan
15,3 29,9 45,3 .

Total 71 38 137 akan  besarnya  biaya  untuk

pemeriksaan, perawatan, kesehatan

Keterangan : Hasil Penelitian diuji dengan uji
statistik Chi-Square

Berdasarkan tabel 4.7 diatas
dapat dilihat dari 75 responden yang
berstatus gizi tidak baik, terdapat 25
orang (18,2%) yang tidak menderita
anemia, sedangkan dari 62 responden
yang berstatus gizi baik, terdapat 21
(15,3%) ibu hamil yang menderita
anemia. Hasil uji statistik didapatkan
nilai P value 0,001 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan
kejadian anemia. Hasil analisis
diperoleh OR (Odd Ratio) = 0,300
artinya ibu hamil yang berstatus gizi
tidak baik mempunyai risiko 0,300
kali lebih tinggi menderita anemia
dibandingkan dengan ibu hamil yang
berstatus gizi baik.

PEMBAHASAN

dan persalinan. lbu hamil dengan
status ekonomi yang memadai akan
mudah memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

Menurut teori yang
dikemukakan oleh Suparisa (2009)
mengatakan ~ Keadaan  ekonomi
keluarga merupakan salah satu faktor
yang menentukan jumlah makanan
yang tersedia dalam keluarga
sehingga turut menentukan status
gizi keluarga tersebut. Kemiskinan
merupakan keadaan yang
diungkapkan sebagai  kurangnya
pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang paling pokok
seperti pangan, pakaian, tempat
berteduh, dan kebutuhan gzi pada ibu
hamil. Pendapatan merupakan nilai
maksimal yang dapat dikonsumsi
oleh seseorang dalam satu periode
seperti semula.
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Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Syahro
(2018) menunjukkan ada pengaruh
status ekonomi dengan terjadinya
anemia pada ibu hamil TM Il dengan
nilai p=0,006 dengan nilai OR
13.000. Penelitian yang dilakukan
Salamah (2016), menunjukkan
bahwa faktor yang berhubungan
dengan anemia pada ibu hamil
adalah faktor status ekonomi
keluarga, pendapatan keluarga yang
rendah akan berisiko 6,448 ibu hamil
mengalami kejadian anemia.
Semakin tinggi pendapatan keluarga
maka semakin basar kemungkinan
anemia pada ibu hamil dapat
dicegah pada ibu hamil.

Berdasarkan  penelitian  ini
peneliti menyimpulkan bahwa faktor
sosial  ekonomi  mempengaruhi
terjadinya kejadian anemia pada ibu
hamil. Semakin rendah status sosial
ekonomi keluarga maka semakin
tinggi risiko ibu hamil menderita
anemia pada kehamilannya.
Penelitian ini menemukan ibu hamil
yang memiliki status ekonomi rendah
tetapi tidak menderita anemia yaitu
sebanyak 27 orang  (19,7%).
Fenomena ini disebabkan oleh
tingkat pendidikan ibu yang tinggi
sehingga walaupun ekonomi ibu
tidak mampu membeli makanan yang
tinggi kandungan gizi zat besi dari
kelompok  hewani, Ibu  hamil
mensiasati dengan membeli makanan
lainnya yang juga  memiliki
kandungan zat gizi zat besi tinggi
dengan harga terjangkau seperti
sayur — sayuran bayam, dan
kandungan protein tinggi dari tempe
atau tahu. Penelitian ini menemukan
ibu hamil yang berstatus ekonomi
rendah tetapi tidak menderita anemia
karena ibu hamil tersebut memiliki
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berpendidikan tinggi sebanyak 16
orang (11,7%). Penelitian ini juga
menemukan ibu hamil yang bestatus
ekonomi tinggi tetapi menderita
anemia sebanyak 26 orang (19%).
Menurut pengamat peneliti hal ini
disebabkan oleh ibu terlalu banyak
aktifitas selama hamil sehingga ibu
hamil mengalami kelelahan. Faktor
lain bisa disebabkan karena faktor
ibu hamil yang terlalu muda atau
terlalu tua, dan faktor paritas.

2. Hubungan Status Gizi dengan
Kejadian Anemia di Puskesmas
siak Hulu 111 Tahun 2019

Hasil penelitian dapat dilihat
bahwa ada hubungan status gizi
dengan kejadian anemia pada ibu
hamil. Hasil penelitian ini didukung
oleh teori yang dikemukakan oleh
Sulistyoningsih (2011) mengatakan
pola makan yang baik bagi ibu hamil
harus memenuhi sumber karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral.
Zat besi sebagai salah satu poin
utama yang membantu pembentukan
sel-se darah merah. Kekurangan zat
besi pada ibu hamil dapat
mengganggu  metabolisme  energi
sehingga dapat menyebabkan
menurunnya kemampuan kerja organ
- organ tubuh.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Cintia
(2017) vyang menunjukkan ada
hubungan antara status gizi dengan
kejadian anemia dengan analisis uji
Chi Square P value 0,001 <0,05.
Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Indri
Ramadani (2015) yang mengatakan
ada hubungan yang bermakna antara
status gizi dengan kejadian anemia
dengan nilai (p=0,004).
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Berdasarkan  penelitian ini
peneliti menyimpulkan bahwa faktor
status gizi mempengaruhi terjadinya
kejadian anemia pada ibu hamil.
Semakin tidak baik status gizi maka
semakin tinggi risiko ibu hamil
menderita anemia pada
kehamilannya. Penelitian ini
menemukan ibu hamil yang memiliki
status gizi baik tetapi menderita
anemia Yyaitu sebanyak 21 orang
(15,3%). Hal ini disebabkan oleh ibu
hamil yang memiliki status gizi yang
baik tetapi menderita anemia karena
faktor lain seperti paritas dan umur
ibu hamil. Penelitian ini menemukan
juga ibu hamil yang berstatus gizi
tidak baik tetapi tidak menderita
anemia, karena bisa disebabkan
karena faktor ketahanan tubuh ibu
hamil yang baik dengan aktifitas
olahraga yang rutin dilakukan ibu
hamil sehingga walaupun faktor
makanan tidak baik tubuh tetap dapat
membentuk haemoglobin (Hb) yang
dibutuhkan tubuh.

KESIMPULAN

Dari  hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa
“faktor — faktor yang berhubungan
dengan  kejadian  anemia  di
Puskesmas Siak Hulu 111 tahun 2019
adalah diketahui distribusi
pendidikan responden pada kategori
rendah, status ekonomi rendah,
berstatus gizi rendah dan paling
banyak ibu hamil  mengalami
kejadian anemia dan Terdapat
hubungan yang bermakna antara
pendidikan, status ekonomi dan staus
gizi dengan kejadian anemia di
Puskesmas Siak Hulu Il Tahun 2019
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